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MOTTO 

 

يَّاتِنَا كَانُىْا بِآوَ قلى وَجَعَلْنَا مِنْهُمْ اَئِمَّةً يَّهْدُوْنَ بِاَمْرِنَا لَمَّا صَبَرُوْا 

 يُّىْقِنُىْنَ

Artinya : 

“Dan telah kami jadikan diantara mereka itu beberapa imam yang dapat  

memberikan petunjuk dengan perintah Kami, tatkala mereka bersabar. Dan 

mereka itu adalah  selama mereka sabar. Dan mereka itu adalah terhadap ayat-ayat 

Kami amat yakin.”
1
 

(QS. As-Sajdah ayat 24) 

 

 

 

 

 

 

 

  

  

                                                           
1
Hamka, Tafsir Al-Azhar, (Jakarta: Pustaka Panjimas,1988), hal. 177.  
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ABSTRAK 

 

DINI FAUZIYATI. Konsep Kepemimpinan Ahmad Dahlan Perspektif 

Pendidikan Agama Islam. Skripsi. Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama 

Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2017. Latar 

belakang penelitian ini dimulai dari penulis melihat era global sekarang ini, nilai 

keteladanan kurang menjadi perhatian oleh dunia pendidikan. Pendidikan 

Agama Islam membutuhkan teladan untuk diteladani oleh kepala 

sekolah/madrasah, guru pendidikan agama Islam dan peserta didik. Mengkaji 

konsep kepemimpinan dari sosok Ahmad Dahlan sehingga dapat mengambil 

teladan dan hikmah.  

Penelitian ini bertujuan untuk menemukan konsep kepemimpinan Ahmad 

Dahlan dan menjelaskan karakteristik kepemimpinan Ahmad Dahlan perspektif 

Pendidikan Agama Islam. Penelitian ini merupakan jenis penelitian library 

research yang menggunakan  teknik pengumpulan data, dokumentasi. Yaitu 

dengan mengumpulkan data primer dan sekunder dalam bentuk lampiran pidato 

Ahmad Dahlan dan buku-buku yang mendukung penelitian. Analisis dan 

pendekatan yang peneliti gunakan yakni history-filosofi.  

Hasil penelitian menunjukkan : (1) Dalam sebuah pidato Ahmad Dahlan 

berpesan yang dipublikasikan oleh HB. Muhammadiyah Majlis Taman Pustaka 

1923, terdapat 5 konsep kepemimpinan, yaitu; a. Kesatuan Hidup Manusia, b. 

Jalan Menuju Persatuan Umat, c. Jalan Mencapai Maksud dan Tujuan Manusia, d. 

Kebutuhan yang Utama bagi Manusia dan e. Berakal Pintar. Kepemimpinan 

dalam perspektif Pendidikan Agama Islam itu tidak hanya terletak pada cover 

semata tetapi pada substansi dengan terimplementasinya sifat-sifat Rosululloh 

sebagai suri teladan yang baik. Dengan memiliki karakteristik kepemimpinan; 

Ṣiddiq (kredibilitas), Amanah (akuntabilitas), Tablig (transparan) dan Faṭonah 

(cerdas, arif dan berpendidikan).  

Kata Kunci :  

Konsep Kepemimpinan, Ahmad Dahlan, Pendidikan Agama Islam (PAI) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Di era global sekarang ini nilai keteladanan kurang menjadi perhatian 

oleh dunia pendidikan. Pemimpin yang menjadi teladan dan panutan dalam 

Pendidikan Agama Islam banyak yang sudah diekspos media. Tetapi hal itu 

belum sepenuhnya berpengaruh terhadap keberhasilan kepemimpinan dalam 

Pendidikan Agama Islam. Pendidikan Agama Islam membutuhkan teladan untuk 

diteladani oleh kepala sekolah/madrasah, guru pendidikan agama Islam dan 

peserta didik.  

Kepemimpinan apabila dilihat dari perspektif pendidikan agama Islam 

terdapat landasan yuridis yang tercantum dalam peraturan Kementrian Agama 

terdapat dalam bab IV tentang pendidik dan tenaga kependidikan pasal 16 tahun 

2010, bunyinya: 

1. Guru Pendidikan Agama harus memiliki kompetensi pedagogik, 

kepribadian, sosial, profesional, dan kepemimpinan. 

2. Kompetensi kepemimpinan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

meliputi:  

a. kemampuan membuat perencanaan pembudayaan pengamalan 

ajaran agama dan perilaku akhlak mulia pada komunitas sekolah 

sebagai bagian dari proses pembelajaran agama; 

b. kemampuan mengorganisasikan potensi unsur sekolah secara 

sistematis untuk mendukung pembudayaan pengamalan ajaran 

agama pada komunitas sekolah; 

c. kemampuan menjadi inovator, motivator, fasilitator, pembimbing 

dan konselor dalam pembudayaan pengamalan ajaran agama pada 

komunitas sekolah; serta 

d. kemampuan menjaga, mengendalikan, dan mengarahkan 

pembudayaan pengamalan ajaran agama pada komunitas sekolah 
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dan menjaga keharmonisan hubungan antar pemeluk agama dalam 

bingkai Negara Kesatuan Republik Indonesia.
1
 

 

Guru Pendidikan Agama Islam mengemban tanggungjawab selain 

menyampaikan ilmu tentang agama terhadap peserta didik tetapi juga perihal 

kepemimpinan terhadap peserta didik yang dipimpinnya.  

Ahmad Dahlan adalah guru bangsa sekaligus tokoh pembaharuan 

pendidikan Islam yang menggagas organisasi Muhammadiyah. Organisasi 

Muhammadiyah merupakan organisasi Islam yang bergerak disegala bidang 

terdiri dari; bidang pendidikan, gender, sosial, kesehatan dan keagamaan. 

Kesuksesan organisasi Muhammadiyah tidak hanya di dalam negeri tetapi juga 

sampai ke luar negeri dan hal ini tak luput dari pendiri Muhammadiyah, yaitu 

Ahmad Dahlan. 

Terdapat penjelasan tentang pemimpin dalam sebuah hadiś, pada intinya 

manusia itu memimpin dan bertanggungjawab terhadap manusia itu sendiri.  

Rosulullah SAW bersabda: 

Artinya :  

                                                           
1
Kemenag, Peraturan Menteri Agama RI Nomor 16 tahun 2010. 

http://pendis.kemenag.go.id/file/dokumen/KMA162010.pdf, diunduh tanggal 14 Maret 2017 pukul 

15:10 WIB, hal.10-11.  

 

http://pendis.kemenag.go.id/file/dokumen/KMA162010.pdf


3 
 

Setiap kalian adalah pemimpin dan setiap pemimpin akan 

dimintai pertanggungjawaban terhadap apa yang dipimpin. Seorang raja 

yang memimpin rakyat adalah pemimpin, dan ia akan dimintai 

pertanggungjawaban terhadap yang dipimpinnya. Seorang suami adalah 

pemimpin anggota keluarganya, dan ia akan dimintai 

pertanggungjawaban terhadap mereka. Seorang isteri juga pemimpin bagi 

rumah tangga serta anak suaminya, dan ia akan dimintai 

pertanggungjawaban terhadap yang dipimpinnya. Seorang budak juga 

memimpin atas harta tuannya, dan ia akan dimintai pertanggungjawaban 

terhadap apa yang dipimpinnya. Ingatlah! Masing-masing kamu adalah 

pemimpin dan masing-masing kamu akan dimintai pertanggungjawaban 

atas apa yang dipimpinnya. (H.R. Bukhari Muslim)
2
 

 

Dalam perkembangannya, lingkungan masyarakat maupun sekolah 

bahkan lingkup negara sekalipun sangat membutuhkan figur pemimpin yang 

berkualitas tinggi. Sehingga, profil kepemimpinan di dalam masyarakat Islam 

tidaklah boleh terlepas dari  arahan dan teladan yang telah dicontohkan oleh 

Rasulullah SAW sebagai panutan. Di samping itu, proses kaderisasi dalam 

kepemimpinan Islam tentunya merupakan hal yang tidak boleh ditinggalkan. 

Kepemimpinan dalam masyarakat yang berkualitas dari segi keimanan dan 

akhlaqul karimah harus dipupuk dan dibina sejak masa kanak-kanak, terutama 

oleh orangtua, kemudian oleh lingkungan tempat ia dibesarkan. Sehingga,  

kepemimpinan tersebut tidak hanya dapat mencetak generasi yang baik dari segi 

kuantitas, namun unggul dari segi kualitas, dimana nilai-nilai Islam dapat 

mewarnai pikiran, sikap dan perilaku pemimpin tersebut.
3
 

Sebagai seorang yang aktif dalam kegiatan bermasyarakat dan 

mempunyai gagasan-gagasan cemerlang, Ahmad Dahlan dengan mudah diterima 

                                                           
2
Zainuddin Hamidy dkk, Terjemah Hadis Shahih Bukhari, (Jakarta: Wijaya, 1969), hal. 

229.  
3
 Raihan, “Konsep Kepemimpinan di dalam Masyarakat Islam”, Jurnal Fakultas Dakwah 

dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh, Vol.. 22, No. 31 (Januari - Juni 

2015),  http://jurnal.ar-raniry.ac.id/index.php/bayan/article/view/145/130, diakes pada tanggal 11 

Agustus 2017 pukul 14:32 WIB, hal. 26. 

http://jurnal.ar-raniry.ac.id/index.php/bayan/article/view/145/130
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dan dihormati di tengah kalangan masyarakat. Tidak lama Ahmad Dahlan 

mendapat tempat di organisasi Jam‟iatul Khair, Budi Utomo dan Komite 

Pembela Kanjeng Nabi Muhammad SAW.  

Pada tahun 1912, Ahmad Dahlan mendirikan organisasi Muhammadiyah 

untuk melaksanakan cita-cita pembaharuan Islam di bumi Nusantara. Ahmad 

Dahlan ingin mengadakan suatu pembaruan dalam cara berpikir dan beramal 

menurut tuntunan agama Islam. Beliau ingin mengajak umat Islam Indonesia 

untuk kembali hidup menurut Al-Qur‟an dan Al-Hadiś. 

Dilihat dari masa kelahirannya, Muhammadiyah adalah salah satu 

organisasi Islam yang dilahirkan di masa kebangkitan nasional bangsa 

Indonesia. Karena itu, Muhammadiyah membawa sifat-sifat sebagai perintis. 

Muhammadiyah adalah organisasi Islam yang dilahirkan sebagai manifestasi 

dari kehendak dan tuntutan zamannya. Zaman pada saat itu kehidupan agama 

Islam menunjukkan kepudaran dan kesuraman. Demikian pula umat Islam yang 

hidup dalam kekolotan dan kebekuan. Karena itu kelahiran Muhammadiyah 

bertugas menghilangkan suasana penuh kesuraman dan kepudaran yang 

melingkupi kehidupan agama Islam di Indonesia.  

Apabila diteliti, maka sebenarnya sebab-sebab mengapa Ahmad Dahlan 

mendirikan Muhammadiyah, adalah sebagai berikut.  

1. Umat Islam tidak memegang teguh tuntunan Al-Qur‟an dan Hadiś, 

sehingga menyebabkan merajalelanya syirik, bid‟ah dan khurafat. Akibatnya 

umat Islam tidak merupakan suatu golongan yang terhormat dalam masyarakat, 

senada dengan agama Islam yang tak lagi memancarkan sinar kemurniannya. 
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2. Penjajahan yang disebabkan keadaan masyarakat Islam sangat 

menyedihkan, baik pada kehidupan politik, ekonomi, sosial maupun budaya. 

3. Ketiadaan persatuan dan kesatuan diantara umat Islam. Hal itu 

terjadi akibat dari tidak tegaknya “ukhuwwah Islamiyah” serta tiadanya 

organisasi Islam yang kuat.  

4. Kegagalan lembaga-lembaga pendidikan Islam dalam 

menghasilkan kader-kader Islam, karena tidak lagi dapat memenuhi tuntutan 

zaman. 

5. Adanya tantangan dan sikap acuh tak acuh dikalangan intelektual 

kita terhadap agama Islam, yang oleh mereka dianggap sudah kolot. 

6. Adanya pengaruh dan dorongan gerakan pembaruan dalam dunia 

Islam.  

Untuk mendirikan organisasi Muhammadiyah diperlukan pengorbanan 

yang besar dan kemauan yang ulet serta tahan uji. Banyak dukungan yang 

disampaikan kepada sang pembaharu, Ahmad Dahlan. Namun ada pula yang 

menentang dan berusaha menggagalkannya. Ahmad Dahlan menerima cercaan 

dan celaan serta rintangan dari umat Islam termasuk kalangan keluarga, tetapi 

hal itu tidak melunturkan Ahmad Dahlan untuk mengusung organisasi 

Muhammadiyah.
4
 Berdasarkan paparan di atas, penulis tertarik untuk meneliti 

tentang konsep kepemimpinan Ahmad Dahlan dalam perspektif pendidikan 

Agama Islam.  

 

                                                           
4
 Nasruddin Anshoriy, Matahari Pembaharuan Rekam Jejak KH Ahmad Dahlan, 

(Yogyakarta: Matan, 2013), hal. 85-86. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan di atas, maka rumusan masalahnya antara 

lain : 

1. Bagaimana konsep kepemimpinan Ahmad Dahlan? 

2. Bagaimana karakteristik kepemimpinan Ahmad Dahlan dalam 

perspektif Pendidikan Agama Islam?  

C. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Mengetahui serta mendeskripsikan konsep kepemimpinan Ahmad  

Dahlan 

b. Mengetahui dan mendeskripsikan karakteristik kepemimpinan 

Ahmad Dahlan dalam perspektif Pendidikan Agama Islam. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Aspek Teoritik 

Dilihat dari aspek teoritik penelitian ini bermanfaat untuk 

memperkaya khazanah keilmuan baik pengetahuan maupun 

wawasan sebagai sumbangan pemikiran dalam pendidikan Islam 

yaitu mengenai konsep kepemimpinan Ahmad Dahlan perspektif 

Pendidikan Agama Islam. 

b. Aspek Praktis  

Dilihat dari aspek praktis, penelitian ini bermanfaat bagi guru 

Pendidikan Agama Islam dan kepala sekolah/madrasah yakni 

penelitian ini dapat dijadikan salah satu rujukan untuk memahami, 
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meneladani dam menerapkan kepemimpinan Ahmad Dahlan 

khususnya dalam meningkatkan kompetensi kepemimpinan baik 

guru Pendidikan Agama Islam maupun kepala sekolah/madrasah. 

D. Kajian Pustaka 

Tinjauan pustaka berisi deskripsi beberapa penelitian yang terkait atau 

relevan. Gunanya adalah untuk melihat posisi penelitian yang diangkat 

dengan penelitian-penelitian lain sebelumnya. Tinjauan pustaka hanya 

dimaksudkan untuk menunjukkan bahwa penelitian yang diangkat benar-

benar berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya.
5
 Adapun penelitian 

sebelumnya sebagai tinjauan pustaka yang digunakan peneliti adalah : 

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Nur Latifah yang berjudul 

“Kepemimpinan K.H Ahmad Dahlan dalam Film Sang Pencerah Karya 

Hanung Bramantyo”
 6

. Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan 

(Library Research) yang berfokus pada kepemimpinan Ahmad Dahlan 

dengan mengambil latar belakang pada film Sang Pencerah karya Hanung 

Bramantyo. Sedangkan, fokus dari penelitian peneliti adalah konsep 

kepemimpinan Ahmad Dahlan dengan perspektif pendidikan agama Islam 

dengan menganalisis sebuah pidato Ahmad Dahlan berpesan yang 

dipublikasikan oleh HB. Muhammadiyah Majlis Taman Pustaka, 1923.  

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Befika Fitriya Dewi yang 

berjudul “Konsep Kepemimpinan Pendidikan Menurut Mario Teguh dan 

                                                           
5
 Suyadi, Libas Skripsi dalam 30 Hari, hal. 127. 

6
 Nur Latifah, “Kepemimpinan K.H Ahmad Dahlan dalam Film Sang Pencerah Karya 

Hanung Bramantyo”, Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Jurusan Kependidikan Islam 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2011, hal. viii. 
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Implikasinya dalam Kepemimpinan Guru PAI”
7
 Penelitian ini merupakan 

penelitian kualitatif dengan menekankan pada kajian kepustakaan. Penelitian 

ini berfokus pada pemikiran Mario Teguh terkait dengan kepemimpinan 

pendidikan yang nantinya diketahui bagaimana implikasinya dalam 

kepemimpinan guru PAI. Sedangkan fokus dari penelitian peneliti adalah 

konsep kepemimpinan Ahmad Dahlan dengan perspektif pendidikan agama 

Islam dengan menganalisis sebuah pidato Ahmad Dahlan berpesan yang 

dipublikasikan oleh HB. Muhammadiyah Majlis Taman Pustaka, 1923. 

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Iman Nabawi yang berjudul 

“Konsep Kepemimpinan Jawa Ki Hadjar Dewantara (Perspektif Manajemen 

Dakwah)”
8
. Penelitian ini berfokus pada analisis tritologi filosofi 

kepemimpinan jawa Ki Hadjar Dewantara dengan perspektif manajemen 

dakwah. Sedangkan fokus dari penelitian peneliti adalah konsep 

kepemimpinan Ahmad Dahlan dengan perspektif pendidikan agama Islam. 

Dengan menganalisis kepemimpinan Ahmad Dahlan sehingga peneliti dapat 

menemukan dan mendeskripsikan konsep kepemimpinan Ahmad Dahlan 

dengan perspektif pendidikan agama Islam dengan menganalisis sebuah 

pidato Ahmad Dahlan berpesan yang dipublikasikan oleh HB. 

Muhammadiyah Majlis Taman Pustaka, 1923.  

                                                           
7
 Befika Fitriya Dewi, “Konsep Kepemimpinan Pendidikan Menurut Mario Teguh dan 

Implikasinya dalam Kepemimpinan Guru PAI”, Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

Jurusan Pendidikan Agama Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta ,2011. hal. vii. 
8
 Iman Nabawi, “Konsep Kepemimpinan Jawa Ki Hadjar Dewantara (Perspektif 

Manajemen Dakwah)”, Skripsi, Fakultas Dakwah dan Komunikasi Jurusan Manajemen Dakwah 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta ,2016, hal x. 
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Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Hilda Firdausi Salamah yang 

berjudul “Kepemimpinan Sulaiman dalam Al-Qur‟an”
9
. Kepemimpinan ini 

memfokuskan bagaimana argumentasi kegamaan dalam memahami ranah 

kepemimpinan dalam kisah Sulaiman dalam surat An-Naml [27]:15-44 guna 

mencari ibrah sebagai pembelajaran di masa sekarang. Sedangkan fokus dari 

penelitian peneliti adalah konsep kepemimpinan Ahmad Dahlan dengan 

perspektif pendidikan agama Islam. Dengan menganalisis sebuah pidato 

Ahmad Dahlan berpesan yang dipublikasikan oleh HB. Muhammadiyah 

Majlis Taman Pustaka, 1923 sehingga peneliti dapat menemukan dan 

mendeskripsikan konsep kepemimpinan Ahmad Dahlan dengan perspektif 

pendidikan agama Islam. 

Kelima, penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Dian Supyan, yang 

berjudul “Kepemimpinan Islam dalam Tafsir Al-Misbah Karya M. Quraish 

Shihab”
10

. Penelitian ini membahas dan menganalisis telaah pemikiran 

kepemimpinan Islam dalam tafsir Al-Misbah karya M. Quraish Shihab. 

Sedangkan fokus dari penelitian peneliti adalah konsep kepemimpinan 

Ahmad Dahlan dengan perspektif pendidikan agama Islam. Dengan 

menganalisis sebuah pidato Ahmad Dahlan berpesan yang dipublikasikan 

oleh HB. Muhammadiyah Majlis Taman Pustaka, 1923 sehingga peneliti 

                                                           
9
 Hilda Firdausi Salamah, “Kepemimpinan Sulaiman dalam Al-Qur‟an”, Skripsi, Fakultas 

Ushuluddin dan Pemikiran Islam Jurusan Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta ,2016, hal 81 
10

 Muhammad Dian Supyan, “Kepemimpinan Islam dalam Tafsir Al-Misbah Karya M. 

Quraish Shihab”, Skripsi, Fakultas Dakwah Jurusan Manajemen Dakwah UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta ,2013, hal 113. 
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dapat menemukan dan mendeskripsikan konsep kepemimpinan Ahmad 

Dahlan dengan perspektif pendidikan agama Islam. 

Berdasarkan hasil tinjauan pustaka oleh peneliti, tidak sedikit 

penelitian-penelitian yang bidang kajiannya sama dengan penelitian ini yakni 

kepemimpinan. Namun sejauh peneliti ketahui belum ada penelitian yang 

membahas mengenai konsep kepemimpinan Ahmad Dahlan dalam perspektif 

pendidikan agama Islam. Penelitian ini merupakan penelitian lanjutan dari 

penelitian-penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh peneliti lain. 

E. Landasan Teori 

1. Definisi Konsep Kepemimpinan 

Konsep berasal dari bahasa Inggris, concept (noun) it means an 

idea or a principle that is connected with something.
11

 Yang berarti 

sebuah ide atau prinsip yang dihubungkan dengan sesuatu. Adapun 

dalam kamus Besar Bahasa Indonesia konsep berarti rancangan atau 

buram surat-surat.
12

 Sedangkan arti konsep dalam penelitian ini yaitu ide-

ide atau pemikiran tokoh Ahmad Dahlan mengenai kepemimpinan.  

Secara bahasa kepemimpinan berasal dari akar kata pemimpin, 

pemimpin adalah orang yang memimpin.
13

 Pemimpin (leader) ialah 

orang yang memimpin, sedangkan pimpinan merupakan jabatannya. 

Dalam pengertian lain, secara etimologi, istilah kepemimpinan berasal 

                                                           
11

 Margaret Deuter, dkk. Oxford Advanced Learner‟s Dictionary, (England: Oxford 

University Press, 2015), hal.304.  
12

 Suharso dan Ana Retnoningsih, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Lux, (Semarang: 

Widya Karya, 2015), hal.262. 
13

 Ibid., hal.368.  
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dari kata dasar “pimpin” yang artinya bimbing atau tuntun.
14

 Dari pimpin 

lahirlah kata kerja “memimpin” yang artinya membimbing dan 

menuntun. Kepemimpinan merupakan suatu pokok dari keinginan 

manusia yang besar untuk menggerakkan potensi organisasi, 

kepemimpinan yang juga salah satu penjelas yang paling populer untuk 

keberhasilan atau kegagalan dari suatu organisasi. Artinya organisasi 

sekolah atau istitusi pendidikan jika dinyatakan berhasil dan gagal faktor 

penentu utamanya adalah kepemimpinannya. Kepemimpinan yang kuat 

dan tangguh serta memiliki komitmen yang kuat dalam 

menyelenggarakan program organisasi amat diperlukan dalam suatu 

organisasi.  

Kepemimpinan merupakan suatu proses atau sejumlah aksi yakni 

satu orang atau lebih menggunakan pengaruh, wewenang atau kekuasaan 

terhadap orang lain dalam menggerakan sistem sosial guna mencapai 

tujuan sistem sosial. Menggerakkan sistem sosial sama dengan sifat dan 

semangat organisasi pendidikan, dimana kegiatan utamanya adalah 

interaksi antara pendidik dengan peserta didik dalam kegiatan 

pembelajaran.
15

 

Sehingga dapat diambil kesimpulan definisi kepemimpinan yaitu 

suatu proses usaha mempengaruhi dan menggerakkan dari pimpinan 

kepada bawahan dalam rangka mencapai tujuan, visi dan misi organisasi.  

 

                                                           
14

 Imam Machali, Kepemimpinan Pendidikan dan Pembangunan Karakter,(Yogyakarta: 

Pedagogia, 2012), hal.1.  
15

 Syaiful Sagala, Administrasi Pendidikan..., hal. 145-146.  
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2. Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar untuk menyiapkan 

siswa dalam meyakini, memahami, menghayati dan mengamalkan agama 

Islam melalui kegiatan pembimbingan, pengarahan atau latihan dengan 

memerhatikan tuntutan untuk menghormati agama lain dalam hubungan 

kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan 

kesatuan nasional (GBPP SMU, 1995:1).
16

 

Tujuan dari Pendidikan Agama Islam secara substansial sangat mulia 

yakni tercapainya unsur mengasuh, membimbing, mendorong, 

mengusahakan, menumbuhkembangkan manusia yang taqwa. Taqwa 

merupakan derajat yang menunjukkan kualitas manusia bukan saja 

dihadapan sesama manusia, tetapi juga dihadapan Allah SWT.
17

 

Sehingga, singkatnya definisi Pendidikan Agama Islam adalah 

pendidikan yang memelihara nilai-nilai maupun ajaran Islam untuk 

membentuk peserta didik menjadi insan taqwa.   

Dalam undang-undang, tujuan Pendidikan Agama Islam pasal 37 

ayat (1) pendidikan agama dimaksudkan untuk membentuk peserta didik 

menjadi  manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 

Esa serta berakhlak mulia.
18

 Menurut A. Tafsir (2004), bahwa tujuan 

Pendidikan Agama Islam adalah “memanusiakan manusia”. Artinya 

                                                           
16

 Akmal Hawi, Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Rajawali Press, 2013)  

hal. 19.  
17

 Nusa Putra dan Santi Lisnawati, Penelitian Kualitatif Pendidikan Agama Islam 

(Bandung: Rosdakarya, 2013),hal.1.  
18

 Kemenag, “Undang-Undang RI No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional”, 

http://pendis.kemenag.go.id/pai/file/dokumen/SisdiknasUUNo.20Tahun2003.pdf diunduh 13:17, 8 

Maret 2017 pukul 14:00 WIB, hal. 42.  

http://pendis.kemenag.go.id/pai/file/dokumen/SisdiknasUUNo.20Tahun2003.pdf%20diunduh%2013:17
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Pendidikan Agama Islam akan membawa manusia pada posisi yang 

sebenarnya sebagai “manusia”, yakni menjadi khalifatullah fil ardh, serta 

sekaligus menjadi „abdullah (hamba Allah) yang selalu tunduk dan patuh 

kepada-Nya, baik dalam ucap, langkah, perbuatan maupun pikirannya 

yang akan memakmurkan bumi ini dengan segala potensi yang 

dimilikinya.
19

  

Untuk menjadi manusia yang yang beriman dan bertakwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa serta berakhlak mulia perlu meneladani 

karakteristik sifat-sifat Nabi Muhammad SAW. Para Nabi atau Rosul 

pasti telah dianugerahkan oleh Allah sifat-sifat yang mulia, sekaligus 

sebagai kekhasan mereka dibandingkan dengan manusia lainnya. Sifat-

sifat itu adalah sebagai berikut: 

a. Ṣiddiq (Benar dan Jujur) 

Ṣiddiq memiliki arti benar. Benar dalam arti yang menyeluruh 

dan konsisten antara pikiran, sikap dan perilaku. Seorang pemimpin 

dilihat bukan hanya perkataanya yang benar, tetapi juga perbuatannya 

juga benar. Hal ini ditampilkan dimana saja, kapan saja dan konsisten 

antara ucapan dan perbuatannya. Sifat ṣiddiq ini menurut seorang 

pemimpin memahami kebenaran apa yang diucapkan, sekaligus 

bagaimana berbuat dan menjalankannya secara benar.
20

 

b. Amanah (Dapat Dipercaya) 

Amanah artinya dapat dipercaya. Seorang dipilih menjadi 

pemimpin karena sejak awal dapat dipercaya oleh lingkungannya. Nabi 

Muhammad saw diberi predikat “Al Amin” yang artinya terpercaya, 

sebelum beliau diangkat jadi nabi. Penduduk Mekkah mempercayai Nabi 

                                                           
19

 Heri Gunawan, Pendidikan Islam Kajian Teoritis dan Pemikiran Tokoh (Bandung: 

Rosdakarya, 2014), hal. iii. 
20

Ibid., hal.13.  
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karena beliau dapat dipercaya. Pemimpin yang amah dipercaya untuk 

menjalankan urusan dan melaksanakan urusan tersebut dengan baik. 

Urusan tersebut adalah berkaitan dengan kepentingan umat, kebutuhan 

organisasi atau publik. Seorang yang dipercaya karena memiliki sifat-sifat 

tertentu. Sifat-sifat itu menumbuhkan suatu pengaruh tertentu yang 

melekat kepada individu seorang pemimpin.
21

 

c. Tablig  (Menyampaikan) 

Tablig memiliki arti menyampaikan. Sifat ini merupakan fungsi 

yang dimiliki Rosul dalam menyampaikan firman Allah yang ditujukan 

kepada manusia. Sebagai pemimpin, beliau menyampaikan arahan 

menegakan panji-panji Islam dalam kehidupan kenegaraan, membebaskan 

masyarakat (wilayah) dari kebodohan. Karena itu, Nabi Muhammad 

merupakan sebaik-baiknya teladan kehidupan termasuk kepemimpinan.
22

 

d. Faṭonah (Pintar dan Bijaksana) 

Faṭonah memiliki arti cerdas. Sifat faṭonah wajib dimiliki seorang 

pemimpin. Kecerdasan pemimpin bermanfaat untuk mendayagunakan 

sumber daya mencapai tujuannya disesuaikan kemampuan organisasi. 

Pemimpin yang cerdas mengutamakan (strategi dan prioritas) peningkatan 

mutu sumber daya manusia.
23

 

 

 

                                                           
21

 Iwan Nugroho, Kepemimpinan Perpaduan Iman, Ilmu & Akhlak, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2016) hal.15. 
22

 Ibid., hal.17. 
23

 Ibid., hal.20. 
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F. Metode Penelitian 

Dalam penelitian ini metode penelitian yang digunakan peneliti yaitu:  

1. Jenis Penelitian 

Berdasarkan jenisnya penelitian ini menggunakan penelitian 

kepustakaan atau library research. Terdapat banyak jenis penelitian 

kepustakaan (library research), adapun jenis penelitian yang peneliti 

gunakan adalah kajian pemikiran tokoh. Hakikat studi tokoh adalah 

studi kajian secara mendalam, sistematis, kritis mengenai sejarah tokoh, 

ide atau gagasan orisinal, serta konteks sosio-historis yang melingkupi 

sang tokoh yang dikaji.
24

 Penelitian pemikiran tokoh adalah penelitian 

yang berusaha menggali atau memahami pemikiran tokoh tertentu 

melalui karya-karya yang ditinggalkannya. Karya yang dimaksud bisa 

dalam bentuk buku, surat, pesan atau dokumen-dokumen lain yang 

menjadi cermin atas pemikirannya.  Tetapi, jika tokoh yang dimaksud 

tidak meninggalkan karya, maka data penelitian harus melibatkan 

berbagai pihak yang terkait dengan tokoh yang diteliti.
25

 

2. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian adalah subyek darimana data dapat  

diperoleh. Apabila peneliti menggunakan dokumentasi, maka dokumen 

atau catatanlah yang menjadi sumber data, sedang isi catatan subjek 

                                                           
24

 Abdul Mustaqim, Model Penelitian Tokoh (dalam Teori dan Aplikasi) Jurnal Studi Ilmu-

Ilmu Al-Qur‟an dan Hadits (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2014). hal, 264. 
25

 Suyadi, Libas Skripsi..., hal. 65.  
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penelitian atau variabel penelitian.
26

 Dalam hal ini sumber data atau 

informasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah:   

a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah data yang diperoleh dari subyek 

penelitian dalam menggunakan alat pengukuran atau alat 

pengambilan langsung pada subyek sebagai sumber informasi 

yang dicari.
27

 Data primer yang digunakan dalam skripsi ini 

adalah pidato Ahmad Dahlan berpesan yang dipublikasikan oleh 

HB. Muhammadiyah Majlis Taman Pustaka, 1923.  

b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh pihak-

pihak lain yang tidak langsung diperoleh oleh peneliti.
28

 Data 

tersebut digunakan sebagai penunjang, seperti skripsi dan jurnal 

yang relevan dengan pokok permasalahan yang berkaitan dengan 

konsep kepemimpinan Ahmad Dahlan dalam perspektif 

Pendidikan Agama Islam. Dan buku-buku yang menjadi data 

sekunder: 

1) Abdul Munir Mulkhan, Marhaenis Muhammadiyah Ajaran 

dan Pemikiran K.H Ahmad Dahlan, Yogyakarta: Galang 

Pustaka, 2013. 

2) Abdul Munir Mulkhan, Pemikiran KH. Ahmad Dahlan dan 

                                                           
26

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: PT. 

Rineka Cipta, 2013), hal. 107 
27

  Syaifudin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), hal. 91 
28

 Ibid., hal. 91 
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Muhammadiyah dalam Perspektif Perubahan Sosial Abdul 

Munir Mulkhan, Jakarta: Bumi Aksara, 1990. 

3) Abdul Munir Mulkhan, Jejak Pembaharuan Sosial dan 

Kemanusiaan Kiai Ahmad Dahlan, Jakarta: Kompas, 2010.  

4) Yusron Asrofie, Kyai Haji Ahmad Dahlan Pemikiran dan 

Kepemimpinannya, Yogyakarta: Offset, 1983.  

5) Nur Rokhim, Kiyai-Kyai Kharismatik & Fenomenal Biografi 

dan Inspirasi Hidup Mereka Sehari-hari, Yogyakarta: 

IRCiSoD, 2015. 

6) Nasruddin Anshoriy, Matahari Pembaharuan Rekam Jejak 

KH Ahmad Dahlan, Yogyakarta: Jogja Bangkit Publisher, 

2010. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini metode penelitian yang digunakan peneliti 

yaitu teknik pengumpulan data dokumentasi. Dokumen merupakan 

cacatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, 

gambar atau karya-karya monumental dari seseorang. Dokumen yang 

berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah kehidupan (life 

histories), cerita, biografi, peraturan, kebijakan.
29

 

 

 

 

                                                           
29

 Ibid., hal.329.  
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4. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan maknanya sama dengan metodologi atau sudut 

pandang atau cara melihat dan memperlakukan suatu masalah yang 

dikaji. Pendekatan yang pakai dalam penelitian ini adalah pendekatan 

historis-filosofis. Pendekatan historis adalah upaya pendekatan yang 

memberikan definisi-definisi yang bersifat historis dari zaman ke 

zaman. Data yang dihasilkan dari upaya pendekatan sejarah hidup atau 

biografinya. Pendekatan sejarah digunakan karena berangkat dari satu 

argumentasi, bahwa salah satu jenis penelitian adalah penelitian sejarah, 

baik  tentang biografi, perubahan suatu masyarakat dan berbagai hal 

yang berkaitan dengan kehidupan seseorang, dalam hubungannya 

dengan masyarakat. Metode ini diterapkan dalam rangka untuk 

mendalami dan menyelami kepribadian seseorang yang menjadi objek 

penelitian sejarah yang berkenaan dengan latar belakang sosio kultural, 

dimana tokoh ini dibesarkan, proses pendidikan intelektualnya, watak 

maupun pengaruh pemikiran/ide dalam suatu masyarakat, serta 

termasuk menganalisis karya-karya intelektual. Pendekatan ini 

digunakan untuk menggambarkan kenyataan-kenyataan sejarah yang 

berkaitan dengan kepemimpinan Ahmad Dahlan, sehingga dapat 

dipelajari faktor lingkungan yang mempengaruhi kepemimpinannya.  

Pendekatan filosofis adalah upaya mendapat hasil penelitian 

yang tersusun sistematis, cara berfikirnya logis dan rasional, tersusun 

secara sistematis, satu bagian dengan bagian yang lain saling 
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berhubungan secara bulat dan terpadu.
30

 Adapun pendekatan filosofis 

digunakan untuk mengkaji dan menganalisis keseluruhan data yang 

diperoleh dari pendekatan historis.  

5. Analisis Data 

Dalam analisis, data diolah, diorganisir, dan dipecahkan dalam 

unit yang lebih kecil.
31

 Adapun analisis yang peneliti gunakan yakni 

metode historis-filosofis. Langkah-langkah dalam menerapkan metode 

analisis, berturut-turut; reduksi data, klasifikasi data, display data dan 

melakukan penafsiran dan interpretasi serta mengambil kesimpulan.
32

 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan di dalam penyusunan skripsi ini dibagi ke 

dalam tiga bagian, yaitu bagian awal, bagian inti dan bagian akhir. Bagian 

awal terdiri dari halaman judul, halaman Surat Pernyataan, halaman 

Persetujuan Pembimbing, halaman Pengesahan, halaman motto, halaman 

persembahan, kata pengantar, abstrak, daftar isi, daftar tabel dan daftar 

lampiran.  

Bagian inti beirisi uraian penelitian mulai dari bagian pendahuluan 

sampai bagian penutup yang tertuang dalam bentuk bab-bab sebagai satu-

kesatuan. Pada skripsi ini peneliti menuangkan hasil penelitian dalam empat 

bab. Pada tiap bab terdapat sub-sub yang menjelaskan pokok bahasan dari 

                                                           
30

 Kaelan, Metode Penelitian Kualitatif Bidang Filsafat, (Yogyakarta: Paradigma, 2005), 

hal. 92. 
31

 J. R. Raco, Metode Penelitian Kualitatif: Jenis Karakteristik dan Keunggulan, (Jakarta: 

Grasindo, 2010), hal. 121. 
32

 Kaelan, Metode Penelitian Kualitatif Bidang Filsafat..., hal.68. 
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bab yang bersangkutan. Bab I skripsi ini berisi gambaran umum penulisan 

skripsi yang terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan 

kegunaan penelitian, kajian pustaka, landasan teori, metode penelitian; 

metode penelitian dalam penelitian ini terdiri dari; jenis penelitian,  subjek 

penelitian, objek penelitian (objek materian dan objek formal), sumber data 

(sumber primer dan sumber sekunder), teknik pengumpulan data, pendekatan 

penelitian dan analisis data) dan sistematika pembahasan. 

Karena skripsi ini merupakan kajian pemikiran tokoh yaitu konsep 

kepemimpinan Ahmad Dahlan perspektif pendidikan agama Islam, maka 

sebelum membahas buah pikiran konsep kepemimpinan Ahmad Dahlan 

terlebih dahulu perlu dikemukakan riwayat hidup sang tokoh secara singkat. 

Hal ini dituangkan dalam bab II. Bagian ini membicarakan riwayat hidup 

Ahmad Dahlan dari aspek pendidikan dan karir akademik, corak pemikiran 

dan karya-karyanya. 

Setelah menguraikan biografi Ahmad Dahlan, pada bagian selanjutnya, 

yaitu bab III difokuskan pada pemaparan konsep kepemimpinan menurut 

Ahmad Dahlan ditinjau dari perspektif pendidikan agama Islam dengan 

menggunakan analisis perbandingan. 

Adapun bagian terakhir dari bagian skripsi ini adalah bab IV. Bab ini 

disebut penutup yang memuat kesimpulan,  saran-saran dan kata penutup. 

Akhirnya, bagian akhir dari skripsi ini terdiri dari daftar pustaka dan lampiran 

yang terkait dengan penelitian.  

 



83 
 

BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Penelitian ini membahas dan menganalisis telaah pemikiran 

kepemimpinan Ahmad Dahlan dalam perspektif Pendidikan Agama Islam. 

Berdasarkan pembahasan dan analisis yang dilakukan bahwa: 

1. Kepemimpinan bagi sosok Ahmad Dahlan yaitu kepemimpinan untuk 

memimpin kehidupan yang menggunakan metode Al-Qur‟an dengan 

bersatu hati menuju persatuan ummat mencapai puncak titik keberhasilan 

hidup dunia akhirat. Terdapat 5 konsep kepemimpinan menurut Ahmad 

Dahlan, yaitu; 1) Kesatuan Hidup Manusia, 2) Jalan Menuju Persatuan 

Umat, 3) Jalan Mencapai Maksud dan Tujuan Manusia, 4) Kebutuhan 

yang Utama bagi Manusia dan 5) Berakal Pintar. 

Menurut Ahmad Dahlan, menjadi pemimpin baik itu pemimpin pada 

umumnya maupun pemimpin agama tetaplah bersikap baik menjalin 

kerjasama dengan pihak lain yang berbeda politik maupun agama 

sekalipun. Sehingga kepemimpinan dalam perspektif Pendidikan Agama 

Islam itu tidak hanya terletak pada cover semata tetapi pada substansi 

dengan terimplementasinya sifat-sifat Rosululloh sebagai suri teladan 

yang baik. Dengan memiliki karakteristik kepemimpinan; Ṣiddiq 

(kredibilitas), Amanah (akuntabilitas), Tablig (transparan) dan Faṭonah 

(cerdas, arif dan berpendidikan).  
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B. Saran-saran 

Beberapa saran yang diajukan dalam penelitian ini berdasarkan 

pada simpulan sebagai berikut: 

Mahasiswa, penelitian ini dengan segala kekurangan harapannya, 

akan ada penelitian meneliti Ahmad Dahlan dalam berbagai kajian selain 

kajian kepemimpinan. Sifatnya mengembangkan penelitian-penelitian 

sebelumnya. Sehingga dapat menggali pemikiran-pemikiran Ahmad 

Dahlan. Perlu diperhatikan ketika hendak meneliti pemikiran tokoh dalam 

mencari data primer terlebih dahulu setelah itu baru menyusul data 

sekunder. Ketika kesulitan mencari data primer maka berusaha terus 

sampai dapat dan banyak berinteraksi dan diskusi dengan banyak orang.  

Sehingga akan mempermudah mencari data tersebut.  

Calon Guru/ Guru Pendidikan Agama Islam, Sosok Ahmad Dahlan 

sebagai founding father Muhammadiyah, organisasi Islam pertama yang 

sampai saat ini masih bernapas. Perlu kajian lebih lanjut mengenai Ahmad 

Dahlan baik itu dari segi pendidikan maupun kepemimpinannya. Karena 

dari mengkaji tersebut selain menambah wawasan akan bisa mengantarkan 

seseorang pada pola pemikiran Ahmad Dahlan yang sifatnya 

pembaharuan. Sehingga diharapkan melalui aktivitas menuangkan ide 

dalam sebuah tulisan sehingga orang lain akan meneladani kebaikan 

Ahmad Dahlan.  
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Muhammadiyah, perlu mengkaji lebih detailnya mengenai Ahmad 

Dahlan terutama dari segi kepemimpinannya untuk dipikirakan dan 

dieksplor dari buah pemikiran Ahmad Dahlan.  

C. Kata Penutup 

Puji syukur kepada Allah atas segala limpahan rahmat dan karunia-

Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. Penulis menyadari 

tentunya masih banyak kekurangan dalam penelitian ini. Penulis berharap 

penelitian ini dapat berkontribusi bagi pembaca dan menambah khazanah 

keilmuan pada ranah Pendidikan Islam.   
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Lampiran 1 

Kesatuan Hidup Manusia 

(Pesan KH Ahmad Dahlan yang Dipublikasikan oleh HB. Muhammadiyah Majlis 

Taman Pustaka, 1923) 

 Pengetahuan tentang kesatuan hidup manusia adalah sebuah pengetahuan 

yang amat besar yang meliputi bumi dan meliputi kemanusiaan. Oleh karena itu 

hendaknya para pembaca memperhatikannya secara cermat, memikirkan secara 

serius dan jangan tergesa-gesa.  

 Untuk memimpin kehidupan seharusnya mempergunakan satu metode 

kepemimpinan yaitu Al-Qur’an.  

Manusia seluruhnya harus bersatu hati, karena : 

1. Meskipun manusia memiliki kebangsaan yang berbeda-beda, sesungguhnya 

nenek moyang mereka adalah satu, yaitu Nabi Adam dan satu darah daging.  

2. Agar supaya dengan bersatu hati itu manusia dapat hidup senang secara 

bersama di dunia.  

 Apabila manusia mengabaikan prinsip kesatuan tersebut, maka mereka 

akan menjadi hancur dan menghancurkan. Dan ini adalah suatu kenyataan yang 

tak terhindarkan dan tidak dapat dibantah. Hendaknya para pemimpin memikirkan 

secara sungguh-sungguh.  

 Dari waktu diutusnya para Rasul dan sahabatnya dan pemimpin kemajuan 

pada zaman dulu dahulu sampai sekarang sudah cukup lama para pemimpin 
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bekerja. Mereka terdiri dari sebagian yang pernah memperoleh pendidikan tinggi, 

sebagian dari mereka adalah orang yang ternama, namun diantara mereka belum 

dapat bersatu hati.  

 Jangan para pemimpin terkejut, cobalah perhatikan keadaan di sekitar, 

tidakkah terlihat suatu kekacauan? Saya tidak melihat sebuah bangsa, namun 

bangsa-bangsa lain pun tidak ada yang bersatu hati. Kenyataan ini sesungguhnya 

memang terasa tidak enak namun juga berbahaya.  

Apakah sebenarnya yang menjadi sebabnya? 

Keadaan yang demikian itu disebabkan oleh : 

1. Para pemimpin belum bersatu hati. Yang satu mengabaikan yang lain, saling 

bertentangan pendapat dan pengetahuan padahal pengetahuan para pemimpin itu 

masih kurang. Karena kekurangan pengetahuan itu menjadikan seseorang 

berpikiran sempit. Sesungguhnya para pemimpin itu seolah masih meraba-raba 

dalam perdebatan diantara mereka menyebabkan kerusakan.  

2. Para pemimpin belum memimpin dengan suatu tindakan dan perbuatan akan 

tetapi kebanyakan hanya dengan suara saja. 

Sesungguhnya hal yang demikian itu baru merupakan usaha mencari 

memperhatikan tindakan atau perbuatan. Para pemimpin seperti itu sebagian 

banyak hanya memerlukan suara agar tampak pendapatnya baik walaupun 

tindakannya mengecewakan, rusak dan merusakkan. Sebenarnya orang yang 

demikian itu telah dipermainkan oleh hawa nafsunya tanpa menyadari dan 

mengerti bahwa hawa nafsu mengajak malas dan kikir apabila berhubungan 
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dengan kewajiban, berbeda jika berhadapan dengan kesenangan. Begitulah hawa 

nafu itu mempermainkan mereka sehingga menyesatkan, menipu dan bohong.  

Tidakkah hal yang demikian ini mengakibatkan kerusakan? 

3. Sebagian besar pemimpin belum menaruh perhatian pada kebaikan dan 

kesejahteraan manusia, akan tetapi baru memperhatikan kaum dan golongannya 

sendiri bahkan badannya sendiri. Jika badannya sudah memperoleh kesenangan 

mereka merasa berpahala dan seolah telah sampai pada tujuan dan maksud.  

Hal yang demikian itu sudah banyak terjadi dan terlihat buruknya yang akhirnya 

menyebabkan rusaknya perhimpunan dan kesatuan dan terpecahnya yang 

dipimpin sebagaimana sebelum mendapatkan pimpinan. 

Ummat menjadi kecewa kemudian mereka jera.  

Jalan Menuju Persatuan Ummat 

Para pemimpin harus mengerti benar tingkah laku, keadaan, adat istiadat orang-

orang yang dipimpinnya agar supaya mampu berbuat dengan mengingat 

kemampuan sendiri tanpa harus tergesa-gesa serta memahami berbagai hal yang 

dapat diterima dan ditolak oleh mereka. Jika hal di atas dapat dipenuhi, dapatlah 

diharapkan tumbuhnya keadaan yang mengarah kepada tercapainya “Kesatuan 

hati manusia”. 

 Sudah menjadi kebiasaan manusia, akan menjadi gembira, apabila mereka 

dapat memahami, melaksanakan sesuai dengan apa yang diajarkan oleh gurunya 

dan sejalan dengan teman dan pikirannya sendiri dan hal yang demikian ini akan 
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dipertahankan erat-erat batin. Terlebih lagi jika hal itu sudah pula menjadi 

menganggap dan percaya akan mendatangkan kebahagiaan dan yang 

menyalahinya akan memperoleh kesengsaraan dan kecelakaan. Jika para 

pemimpin memperhatikan maka keadaan ini tidak hanya terdapat dalam 

masyarakat Islam saja namun juga pada masyarakat Budha, Kristen dan Yahudi.  

 Wahai para pemimpin! Kebenaran itu hanyalah satu, maka bagaimanakah 

mendapatkan kebenaran yang satu itu agar tidak mengakibatkan kebenaran yang 

satu itu agar tidak mengakibatkan kesalahan di hadapan Allah Yang Maha Suci? 

 Disamping itu juga telah menjadi kebiasaan manusia; merasa segan dan 

tidak mau menerima hal-hal yang kelihatannya baru dan berbeda dengan apa yang 

sudah dijalani selama ini. Karena mereka menyangka bahwa orang yang 

mengerjakan sesuatu yang baru tersebut memperoleh kesenangan dan 

kebahagiaan, kecuali orang-orang yang benar-benar berusaha menemukan hal-hal 

yang baik bagi sebagian besar orang mereka yang selalu berfikir secara dalam dan 

luas.  

Hal-hal seperti tersebut di atas jelas merupakan sesuatu yang tidak baik, karena 

hanya berhukum kepada adat-kebiasaan dan adat-istiadat, padahal adat-istiadat itu 

tidak boleh dijadikan dasar hukum yang sah dan sesuai dengan hati yang suci. 

 Uraian seperti tersebut diatas harus dipikirkan secara sungguh-sungguh 

mendalam, agar manusia bersatu hati, karena kebahagiaan dan kecelakaan itu 

amat tergantung kepada pemikiran dan kesatuan hati tersebut.  
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 Oleh karena itu saya sangat berharap agar supaya para pemimpin itu 

berusaha mempersatukan hati manusia, karena sebelum semua manusia bersatu-

hati sudah barang tentu para pemimpin itu terlebih dahulu wajib bersatu-hati. 

Marilah para pemimpin untuk segera membicarakan kebenaran (hak) tanpa 

memandang dan memilih bangsa. Dan jangan sekali-kali puas dan putus asa 

sebelum menemukan kebenaran tersebut. Dengan kebenaran yang kita temukan 

maka bukankah manusia lalu satu asasnya, satu pengetahuannya dan satu 

tindakannya.  

 Secara ringkas dan tegas, maka seluruh manusia harus bersatu hati 

mufakat yang disebabkan karena segala pembicaraan memakai hukum yang sah 

dan hati yang suci, terus menerus tanpa putus-asa sampai semua hati manusia 

bersatu. Namun demikian kenapa manusia mengabaikan dan menolak kebenaran? 

Orang yang demikian, tiada lain oleh karena disebabkan: 

1. Sebagian besar karena bodoh. 

2. Karena tidak cocok dengan orang yang membawa kebenaran.  

3. Mempunyai kebiasaan sendiri sejak nenek moyangnya.  

4. Merasa khawatir berpisah dari sanak saudara serta teman-temannya. 

5. Merasa khawatir kehilangan kemuliaan, pangkat, kebesaran, kesenangan dan 

sebagainya.  

 Selanjutnya perlu diperhatikan dan dipikirkan hal-hal sebagai berikut : 

1. Manusia itu perlu dan harus beragama. 
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2. Agama itu pada mulanya bercahaya berkilauan, akan tetapi semakin lama 

semakin suram. Namun yang suram bukanlah agamanya, akan tetapi orang yang 

memeluk agama tersebut.  

3. Manusia harus mengikuti aturan dan syarat yang sah yang sesuai dengan akal 

pikiran yang suci, jangan membuat keputusan sendiri.  

4. Manusia wajib mencari tambahnya ilmu pengetahuan, jangan sekali-kali 

merasa telah cukup pengetahuannya, apalagi menolak pengetahuan orang lain.  

5. Manusia itu perlu dan wajib menjalankan dan melaksanakan pengetahuannya 

yang utama, jangan hanya sekedar sebagai pengetahuan semata.  

Jalan Mencapai Maksud dan Tujuan Manusia dan Makhluk 

Semua makhluk itu mempunyai kehendak dan hajat, dan setiap kehendak pasti 

ada maksud dan tujuannya, sedang untuk mencapainya pasti dan ada jalan.  

Tuhan sesungguhnya telah menciptakan telah menciptakan dan mengadakan masa 

(waktu) dan jalan untuk mencapai segala maksud dan tujuan semua makhluk itu 

pasti dapat dicapai apabila menurut jalan dan waktunya. Sebab semua keadaan 

dan kejadian itu adalah kehendak Allah. Dan Tuhan telah menyediakan segala 

keadaan yang dimaksudkan manusia.  

 Sesungguhnya tidak ada yang lain dari maksud dan kehendak manusia itu 

ialah menuju kepada keselamatan dunia dan akhirat. Adapun jalan untuk 

mencapai maksud dan tujuan manusia tersebut harus dengan mempergunakan akal 

yang sehat. Artinya ialah akal yang tidak terkena bahaya. Adapun akal yang sehat 
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itu ialah akal yang dapat memilih segala hal yang cermat dan pertimbangan, 

kemudian memegang teguh hasil pilihannya tersebut.  

 Adapun akal manusia mempunyai watak dasar menerima segala 

pengetahuan, karena pengetahuan bagi akal adalah merupakan kebutuhannya. 

Akal itu bagaikan sebuah biji atau bibit yang terbenam dalam bumi, agar supaya 

bibit (akal) itu tumbuh dari bumi dan kemudian menjadi pohon besar, harus 

disiangi, disiram secara terus menerus. Demikian halnya juga dengan akal 

manusia, tidak akan tumbuh dan bertambah sempurna apabila tidak disirami 

dengan pengetahuan. Akan tetapi segala usaha menyiram akal dengan 

pengetahuan tersebut harus sejalan dengan kehendak Allah Maha Kuasa. 

 Setinggi-tingginya pendidikan akal ialah pendidikan dengan Ilmu Mantiq, 

suatu ilmu yang membicarakan sesuatu yang cocok dengan kenyataan sesuatu itu. 

Dan ilmu tersebut harus dipelajari. Sebab tidak ada manusia yang dapat 

mengetahui berbagai nama dan bahasa jika tidak ada yang mengajarnya, demikian 

juga orang yang mengajar itu mendapatkan ilmu dari guru mereka dan seterusnya.  

 Oleh karena itu hal yang demikian itu memberikan petunjuk bahwa 

bagaimanapun pengetahuan manusia itu hanya akan diperoleh jika mendapat 

petunjuk Allah Yang Mengetahui dan Bijaksana.  

 Namun jika ada seseorang manusia yang mempunyai pengetahuan lebih 

dari apa yang diterimanya dari pengajaran yang diterimanya, adalah sesuatu yang 

langka bahkan mustahil. Keadaan yang demikian itu bagaikan yang mendapatkan 

mata berlian diantara lobang cincin dengan lobangnya. Oleh karena itu orang yang 
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dapat berbicara dengan tajam dan tapat adalah disebabkan karena banyaknya 

pengetahuan mereka. Hal yang demikian itu bukanlah sesuatu yang 

mengherankan. Yang mengherankan ialah adanya orang yang bisa menerima 

pimbicaraan orang lain yang baik, kemudian membicarakan pembicaraan tersebut 

kepada orang-orang lain. Orang yang demikian bukanlah orang yang lemah, 

walaupun sama sekali orang tersebut tidak mampu menambah pembicaraan baik 

yang diterimanya dari orang lain. Sesungguhnya tidak ada suatu perbuatan yang 

lebih baik dari pada orang lain yang mampu menghidup-hidupkan perkataan 

orang yang bijaksana.  

 Selanjutnya, agar akal manusia memperoleh kesempurnaan dan agar 

supaya tetap ada keadaannya sebagai akal, harus memenuhi enam hal sebagai 

berikut : 

1. Dalam memilih berbagai perkara harus dengan belas kasih. Sebab manusia 

tidak akan sampai kepada derajad utama, jika tidak dengan belas kasih. Karena 

watak dan sifat orang yang tidak memiliki belas kasih itu segala perbuatannya 

didasarkan pada kesenangan, yang semakin lama semakin bosan lalu menjadi sia-

sia.  

2. Bersungguh-sungguh dalam mencari, karena sesungguhnya segala seuatu yang 

ditujukan kepada keutamaan dunia dan akhirat itu tidak akan tercapai apabila 

tidak dengan daya pikir, ikhtiar, pengorbanan harta benda dan dengan kekuatan 

pikiran.  
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3. Harus memilih secara jelas dan terang benderang. Sebab petunjuk itu selalu 

berpasangan dengan kesesatan dan barang yang baik itu selalu berbareng dengan 

barang yang buruk. Oleh karena itu banyak orang yang mencari sesuatu lalu 

mendapatkan sesuatu yang sesungguhnya harus ditolak karena bertentangan 

dengan kehendaknya semula, karena mencarinya sesuatu hanya dengan ikut-

ikutan tanpa mengetahui kenyataan yang sesungguhnya dan hanya mengikuti 

adat-istiadat saja. 

4. Harus beri’tikad baik dalam menetapkan piihan yang dicarinya dan tetap teguh 

dalam hati, dan akhirnya pekerjaannyapun benar dan betul.  

5. Harus dipelihara dengan baik barang yang telah diperolehnya, karena manusia 

itu bersifat alpa dan lena.  

6. Dapat menempatkan sesuatu pada tempatnya, karena segala pengetahuan tidak 

akan bermanfaat apabila tidak dikerjakan sejalan dengan keadaan.  

Kebutuhan Yang Utama bagi Manusia 

 Sesungguhnya manusia itu memiliki kebutuhan, sebab kehidupan di dunia 

ini tidak berada dalam keadaan tercukupi dan atau sebaliknya, akan tetapi manusia 

dihidupkan dalam keadaan butuh dan payah. Oleh karena itu manusia perlu 

mengerti secara benar tempat kebutuhan tersebut.  

 Sesungguhnya pengajaran yang berguna bagi akal manusia itu jauh lebih 

dibutuhkan oleh manusia daripada makanan yang mengisi perutnya. Pengajaran 

bagi manusia akan lebih cepat menambah besarnya akal dibandingkan dengan 

tambah besarnya badan oleh makanan. Di samping itu sebenarnya mencari harta 
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benda dunia itu lebih payah daripada mencari pengetahuan yang berfaedah dan 

memperbaiki perbuatan atau sikap dan tindakan. Karena sesungguhnya jika diteliti 

dan dipikirkan dengan cermat kehidupan dan keberadaan manusia itu banyak yang 

“ngawur” dan buta-tuli apabila dibandingkan dengan yang “setiti” dan hati-hati 

serta “mengerti”. Dan orang yang “mengerti” itu sebenarnya lebih banyak 

dibanding dengan orang yang menjalankan pengertiannya. Maka sesungguhnya 

orang yang akalnya sempurna harus melihat posisi dirinya sendiri; dalam keadaan 

yang bagaimana dirinya itu? 

Orang yang Berakal dan Perbedaan Orang Pintar dan Bodoh 

 Akal manusia sesungguhnya satu ketika menghadapi bahaya. Dan jika 

manusia menghadapi keadaan yang demikian itu maka sesungguhnya ia sudah 

memiliki perangkat untuk menghadapinya ialah “hati yang suci”. Karena hati suci 

itu mempunyai sifat dasar; tidak suka kepada keluhuran dunia. Oleh karena itu 

orang yang mempunyai akal harus menjaga bahaya akal yang merusak kesucian 

hati.  

 Sesungguhnya tidak ada gunanya pangkat yang tinggi kecuali dengan hati 

suci. Dan tidak ada manusia yang dapat memperoleh keluhuran dunia dan akhirat 

kecuali mereka yang mempunyai sifat budiman. Oleh karena itu barang siapa 

yang ingin memperoleh pangkat budiman haruslah menempuh jalan yang 

budiman yaitu menahan dan mengalahkan hawa nafsu itu tidak akan lengah dalam 

perkara keluhuran dunia yang dapat menyambung kepada kehidupam akhirat. Dan 

segala perbuatan orang yang demikian itu dilakukan dengan keteguhan hati tidak 
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dikalahkan oleh kehendak mengenakkan dan keinginan kesenangan dirinya 

sendiri saja.  

 Maka dari itu jelaslah bahwa orang yang ingin memperoleh keluhuran 

dunia dan akhirat tidakkah pantas apabila mengerjakan dan berusaha hanya secara 

serampangan dan dengan iri hati. Dan berbeda dengan usaha untuk memperoleh 

keluhuran dunia semata yang mungkin dapat diperoleh dengan usaha yang 

serampangan, bahkan banyak yang berhasil hanya menuruti pendapatnya sendiri 

saja. 

 Antara pintar dan bodoh sesungguhnya adalah sesuatu yang bertentangan 

dan berbeda, akan tetapi kebanyakan manusia sama saja diantara pintar dan bodoh 

ialah selalu senang kepada apa saja yang disetujuinya dan benci-sengit kepada 

yang tidak disetujui. Dan sebenarnya apa yang dapat diputuskan oleh orang-orang 

pandai dan pintar, dapat pula dilakukan oleh orang bodoh. 

 Maka orang yang sempurna akalnya haruslah dapat membedakan antara 

pintar dan bodoh tersebut. Sesungguhnya antara pintar dan bodoh tidak ada 

bedanya kecuali jika dibandingkan dan dihadapkan kepada yang “benar” dan yang 

“salah”. Disana akan terlihat kemantapan sikap orang yang pintar dan goyahnya 

sikap orang yang bodoh.  

Perbedaan antara pintar dan bodoh sesungguhnya ialah : 

“Orang yang pintar itu mengerti sesuatu yang mendatangkan senang dan 

susah, sedang orang bodoh itu tidak mengerti.  
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Orang yang pintar akan selalu berikhtiar dan berusaha mencari jalan yang 

menghantarkan kepada kesenangan dan menghindarkan diri dari sesuatu 

lingkungan yang mengarah kepada kesusahan dan penderitaan. Akan tetapi 

sesungguhnya orang yang pintar yang melalaikan petunjuk Tuhan Allah dan tidak 

ingat akan takut kepada Allah, lupa kepada ajakan nafsu, secara perlahan namun 

pasti mereka akan terjerumus kedalam kesusahan dan kealpaan”. 

(Dikutip dari album Muhammadiyah 1923, HB Muhammadiyah Majlis Taman 

Pustaka Yogyakarta, “Tali pengikat hidup”. Judul sebagaimana tersebut diatas dan 

redaksi kutipan ini diambil dari “PESAN-PESAN DUA PEMIMPIN BESAR 

ISLAM INDONESIA; Kyai Haji Ahmad Dahlan dan Kyai Haji Hasyim 

Asys’ari”, Abdul Munir Mulkhan, 1986, PT Persatuan, Yogyakarta). 
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